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 Teknologi dapat membantu kerja manusia dalam mengolah data dan 

memudahkan dalam menentukan kesimpulan yang diterapkan oleh AI 

(Artificial Intelgence) dalam suatu komputerisasi. Tanaman Kurma 

merupakan tanaman yang buahnya bisa dikelola menjadi berbagai bahan 

makanan. Selain itu, kurma merupakan buah yang istimewa karena dari segi 

nutrisi, satu piring nasi sama dengan beberapa buah kurma.  

 Sistem pakar digunakan untuk mendiagnosa penyakit tanaman Kurma. 

Penyakit tanaman Kurma sering mengalami pembusukan buah dan kering 

akibat dari gangguan hama. Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah 

metode yang mampu dan teruji dalam mendiagnosa penyakit tanaman kurma 

untuk menyimpulkan hasil keputusan menggunakan konsep sistem pakar 

mendiagnosa penyakit tanaman Kurma. Metode sistem pakar  dapat 

mengembangkan dalam upaya mendiagnosa penyakit tanaman Kurma  

dengan menggunakan metode Certainty Factor.   

Hasil penelitian ini adalah sistem pakar digunakan untuk mendiagnosa 

penyakit pada tanaman kurma adalah sistem pakar dapat memprediksi dan 

sistem pakar juga diterapkan untuk mendiagnosa penyakit  atau 

mendiagnosa pola penyakit pada tanaman Kurma. 
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1. PENDAHULUAN  

Tanaman Kurma merupakan tanaman yang buahnya bisa dikelola menjadi berbagai bahan makanan. 

Selain itu, kurma merupakan buah yang istimewa karena dari segi nutrisi, satu piring nasi sama dengan 

beberapa buah kurma [1]. 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, kurangnya pengetahuan tentang penyakit tanaman Kurma. 

Penyakit tanaman Kurma sering mengalami pembusukan buah dan kering akibat dari gangguan hama.   

Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah metode yang mampu dan teruji dalam mendiagnosa gejala tanaman 

kurma untuk menyimpulkan hasil keputusan menggunakan konsep sistem pakar. Mendiagnosa penyakit 

tanaman Kurma [2].  

Salah satu sistem yang dapat digunakan adalah sistem pakar. Sistem pakar adalah bagian dari Artificial 

Intelligence (AI) [3]. sistem pakar  terdiri dari suatu kesimpulan, basis pengetahuan, memori kerja, dan 

antarmuka pengguna dalam mendiagnosa suatu penyakit ataupun mendiagnosa penyakit pada tanaman kurma 

[4]. 
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 Implementasi metode Certainty Factor menerangkan ketika menghadapi suatu masalah yang 

jawabannya tidak pasti. Ketidakpastian ini bisa merupakan probabilitas dan Certainty Factor menunjukkan 

ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan[5] . 

 Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dibutuhkan sebuah sistem yang menerapkan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan judul  “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada 

Tanaman Kurma (Diem) Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor”. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kurma 

Kurma merupakan salah satu pohon buah tertua di wilayah Arab dan secara ekstensif dibudidayakan 

sebagai buah yang memiliki rasa manis yang dapat dikonsumsi oleh semua orang. Karena sudah sejak lama 

dibudidayakan, distribusi asli kurma tidak diketahui secara pasti namun diduga berasal dari suatu daerah di 

gurun Afrika Utara dan Asia Barat Daya [6]. 

2.2 Sistem Pakar 

Sistem Pakar adalah program buatan yang menggabungkan pangkalan pengetahuan base dengan 

sistem inferensi untuk menirukan seorang pakar. Sistem pakar merupakan sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang bisa dilakukan 

oleh para ahli. 

2.3 Metode Certainty Factor 

Metode Certainty factor hanya bisa mengolah dua bobot dalam sekali perhitungan. Untuk bobot yang 

lebih dari dua, untuk melakukan perhitungan tidak terjadi masalah apabila bobot yang dihitung teracak, 

artinya tidak ada aturan untuk mengkombinasikan bobotnya, karena untuk kombinasi seperti apapun hasilnya 

akan tetap sama. 

2.3.1. Menentukan Nilai CF 

Teori Certainty Factor (CF) diusulkan oleh Shortlife dan Buchanan untuk mengakomadasi 

ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar [5]. Ada 2 cara mendapatkan nilai keyakinan CF 

dari sebuah data yaitu: 

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan 

besarnya kepercayaan. Certainty factor didefenisikan sebagai persamaan berikut. 

CF (H,E) = MB(H,E) – MD(H,E) 

 Bentuk dasar rumus certainty factor adalah sebuah aturan jika E maka H seperti ditunjukkan oleh 

persamaan berikut: 

CF(H,e) = CF(E,e) * CF(H,E) 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah sebuah cara ataupun teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah 

permasalahan yang lebih spesifik, dimana permasalahan  dalam  penelitian dilakukan beberapa motede, yaitu 

metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan 

sekuensial.  Didalam  metode penelitian terdapat beberapa langkah yaitu: (1) Teknik pengumpulan data (Data 

collecting), dan (2) Perancangan Sistem(Gesign System) 

3.2 Metode Perancangan Sistem 

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam 

penelitian. Dalam metode perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat 

mengadopsi beberapa metode diantaranya algoritma Waterfall atau algoritma air terjun.  

 

3.3 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit dengan menggunakan metode Certainty Factor. Hal ini dilakukan 



Jurnal SAINTIKOM P-ISSN : xxxx-xxxx E-ISSN : xxxx-xxxx  

 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

 

 

3 

untuk meningkatkan kinerja UPT. BIH Gedung Johor dalam mendiagnosa penyakit dan membantu perawat 

di UPT. BIH Gedung Johor. 

Dari gejala yang telah dipilih pengguna akan diproses dengan menggunakan Metode Certainty Factor. 

Cara perhitungannya dimana data penyakit yang telah dipilih sebelumnya akan dihitung nilai MB dan MD 

nya untuk mengetahui nilai CF dari gejala tersebut. 

Rumus umum untuk menentukan Certainty Factor  adalah sebagai berikut: 

CF (h,e1^e2) = CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1]) 

dimana: 

CF (Rule)        : Certainty Factor (Faktor Kepastian) 

CF (H,E)         : Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. besarna 

CF berkisar antar -1 sampai dengan 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak, 

sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak. 
 

3.1.1. Flowchart Metode Penyelesaian 

Berikut ini merupakan flowchart dari metode certainty factor yaitu 

 
Gambar  1 Flowchart Metode Certainty Factor 
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3.1.2. Deskripsi Penelitian 
Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

3.3.2.1 Data Jenis Penyakit 

Jenis penyakit yang sering terjadi pada penyakit tanaman Kurma (Diem) dapat dilihat dari tabel yang 

telah dibuat berdasarkan data yang diambil dari UPT. BIH Gedung Johor. 

Tabel  1 Jenis Penyakit  

KODE PENYAKIT NAMA PENYAKIT 

P01 Penyakit Busuk Kuncup (Spear rot) 

P02  Penyakit Garis Kuning (Patch yellow)  

P03 Penyakit Busuk Akar (Blast disease) 

3.3.2.2 Data Jenis Gejala Pada Penyakit 

Adapun yang menjadi identifikasi jenis gejalanya dibuat dalam bentuk tabel serikut ini: 

    Tabel  2 Daftar Kode Gejala, Jenis Gejala dan Kode Penyakit  

KODE 

GEJALA 
JENIS GEJALA 

P01 

(CF) 

P02 

(CF) 

P03 

(CF) 

G01 
Tanaman yang kuncupnya membengkok atau 

melengkung 
0,70 

- - 

G02 
Kuncup membusuk dan berwarna kecokelat-

cokelatan 
0,65 

0,65 - 

G03 Tanaman menjadi lemah dan terjadi nekrosis 0,80 - 0,80 

G04 
Daun yang terdapat bercak-bercak  berwarna 

kuning 
- 0,60 

- 

G05 Daun-daunnya akan mengering - 0,60 - 

G06  Terinfeksi jamur Rhizoctonia - - 0,50 

G07 Pertumbuhan tanaman yang tidak normal - - 0,65 

  (Sumber : UPT. BIH Gedung Johor) 

Dari tabel fakta di atas maka rule yang dapat diambil adalah: 

Rule 1 : IF tanaman yang kuncupnya membengkok atau melengkung  AND kuncup membusuk 

dan berwarna kecokelat-cokelatan AND tanaman menjadi lemah dan terjadi nekrosis 

THEN Gejala Busuk Kuncup (Spear rot) 

 : IF G01 AND G02 AND G03 THEN P01 

Rule 2 : IF tanaman menjadi lemah dan terjadi nekrosis AND daun yang terdapat bercak-

bercak  berwarna kuning AND daun-daunnya akan mengering THEN  Garis Kuning (Patch 

yellow) 

: IF G03 AND G04 AND G05 THEN P02 

Rule 3 : IF tanaman menjadi lemah dan terjadi nekrosis AND terinfeksi jamur Rhizoctonia AND 

pertumbuhan tanaman yang tidak normal THEN pertumbuhan tanaman yang tidak normal. 

: IF G03 AND G06 AND G07 THEN P03. 

3.3.3  Penyelesaian Dengan Metode Certainty Factor 
3.3.3.1 Proses Certainty Factor 

Tabel 3 Konsultasi 
No Nama Konsultasi G01 G02 G3 G04 G05 G06 G07 

1 Konsultasi 1          

 

Maka untuk menghitung nilai  Certainty Factor tanaman Kurma (Diem) yang dipilih dengan menggunakan 

nilai CF yang telah ditentukan pada setiap gejala. 
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Tabel 4 Penilaian Gejala Pada Bobot Tanaman Kurma 

No Nama Konsultasi G01 G02 G3 G04 G05 G06 G07 

1 Konsultasi 1 - - - - - 0,50 0,65 

 

1. Menghitung nilai CF (Certainty Factor) Pada Konsultasi 1 

Berikut ini adalah perhitungan metode certainty factor untuk mencari kemungkinan penyakit tanaman 

Kurma (Diem) yang dimiliki oleh konsultasi. 

 Penyakit Tanaman Kurma (Diem)  

CF (h,e7) =  CF(h,e6)+CF(h,e7)*(1-CF[h,e6]) 

G6 AND G7 = 0.5 + 0.65 x (1-0.5) = 0,825 

Dari Hasil perhitungan bahwasannya konsultasi 1 tanaman Kurma (Diem) dengan mendiagnosa 

gejala Busuk Akar (Blast disease) dengan nilai 0,825 atau 82,5%. 

Tabel 5 Hasil Diagnosa 

No Konsultasi Gejala Nilai CF Akhir 

1 
Konsultasi 1 

Penyakit Busuk Akar (Blast 

disease) 0,825 

 

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

 Pemodelan sistem bertujuan untuk membuat suatu pemodelan kerangka dasar sistem pakar metode 

Certainty Factor yang akan digunakan, sistem masukan yang dibutuhkan, keluaran yang diharapkan, serta 

prosedur penggunaan sistem. Tahapan yang akan dilakukan dalam pemodelan sistem Unified Modelling 

Language diantaranya adalah use case diagram, activity diagram, dan class diagram. 

 

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan dibangun. 

Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut. Dibawah ini 

merupakan tampilan dari implementasi sistem pakar dengan metode certainty factor yaitu: 

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini adalah tampilan halaman login: 

 

 
Gambar 2 Tampilan Login 

2. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama: 
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Gambar 3 Tampilan Menu Utama 

3. Tampilan Halaman Data Penyakit 

Berikut ini adalah tampilan halaman Data Penyakit adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4 Tampilan  Data Penyakit 

4. Tampilan Halaman DataGejala  

Berikut ini adalah tampilan dari halaman data gejala adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5 Tampilan Halaman Data Gejala 

5. Tampilan Halaman Rule Base 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman rule base adalah sebagai berikut: 
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Gambar 6 Tampilan Halaman Rule Base 

6. Tampilan Halaman Input Data Konsultasi 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman input data tanaman Kurma adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Input Data Tanaman Kurma 

7. Tampilan Halaman Proses Diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman proses diagnosa adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 8 Tampilan Halaman Proses Diagnosa 
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8. Tampilan Halaman Laporan 

Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut: 

 
Gambar 9 Tampilan Laporan 

 

6. KESIMPULAN  

Jadi kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil analisa diagnosa penyakit tanaman Kurma  adalah: 

1. Berdasarkan hasil analisa, sistem yang dibangun untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman 

kurma  serta melihat apa saja kebutuhan untuk menyelesaikan masalah penyakit pada tanaman 

kurma. 

2. Dalam merancang dan membangun sebuah sistem pakar yang mengadopsi metode certainty factor 

di dalam pemecahan masalah dengan penyakit pada tanaman kurma. 

3. Untuk menguji dan mengimpelementasi sistem sehingga menjadi suatu solusi bagi pihak UPT. 

BIH Gedung Johor untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kurma sehingga proses diagnosa 

dapat berjalan dengan baik. 

4. Aplikasi yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio dan database 

Microsoft Access dalam sistem pakar dengan metode certainty factor. 

5. Sebelum sistem  digunakan oleh UPT. BIH Gedung Johor maka dilakukan beberapa kali sempel 

data diagnosa untuk memastikan hasil diagnosa, sehingga saat sistem telah digunakan di UPT. BIH 

Gedung Johor sudah bisa dipastikan keakuratan. 
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